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isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun, termasuk 

memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman lainnya 

tanpa seizin tertulis dari penerbit. 
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telah memberikan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya sehingga buku 

ini dapat terwujud. Buku ini berjudul "Tradisi Lisan : Mantra Gawai 

Dayak Kalimantan Baratµ. 

Penulis berharap bahwa buku ini akan menjadi sumber 

pengetahuan yang berharga dan dapat memberikan wawasan serta 

inspirasi kepada para pembaca terkait tradisi tersebut. 
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$� +DNLNDW�7UDGLVL�/LVDQ 

Indonesia terdiri atas suku-suku yang memiliki banyak 

tradisi lisan. Tradisi lisan dapat digali untuk mendapatkan 

pengetahuan dan informasi di segala aspek kehidupan di masa 

lalu. Pengetahuan dan informasi tersebut tidak hanya 

mendeskripsikan peristiwa di masa lalu yang berguna pada 

masanya, akan tetapi juga mengandung pengetahuan tentang 

bagaimana mempertahankan diri serta hal-hal penting yang 

dialami dan bisa kemungkinan akan terjadi kembali di masa 

berikutnya. Khususnya di Indonesia, banyak tradisi lisan yang 

mulai mengalami kepunahan dikarenakan sudah ditinggalkan 

atau bahkan sudah tidak dikenal lagi. Beberapa faktor seperti 

globalisasi, kemajuan teknologi, bencana alam dan yang lainnya, 

menyebabkan banyak informasi yang luput dari keadaan tersebut. 

Masyarakat memperoleh literasi dalam kehidupan 

masyarakat secara lisan yang dapat dilihat dari simbol, bahasa 

tubuh, membaca tanda alam, gambar, visual, dan tuturan secara 

spontan. Tuturan lisan ini dilakukan secara langsung dengan 

adanya umpan balik antara penutur dan pendengar yang 

keduanya mempunyai pengalaman hidup bersifat partisipatoris. 

Bertutur merupakan awal literasi sebelum adanya tradisi menulis 

dan membaca. Literasi berkembang sesuai dengan perkembangan 

pengetahuan dan teknologi. Demikian pula literasi yang diperoleh 

secara lisan melalui tuturan dapat dikembangkan menjadi sebuah 

tulisan, gambar, maupun audio visual yang dapat dibaca oleh 

PENDAHULUAN 
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Mantra adalah susunan kata atau kalimat khusus yang isinya 

mengandung kekuatan gaib, dan susunan kata berisi puisi dengan 

memiliki rima dan irama. Biasanya mantra ini sering digunakan oleh 

dukun, atau pawang untuk menandingi kekuatan ghaib. Persamaan 

mantra dalam bahasa melayu adalah jampi, serpah, tawar, sembur, 

cuca, puja, seru dan tangkal.  

Ciri khusus yang membedakan antara mantra dengan puisi 

yaitu sifatnya yang esoferik (bahasa khusus pembicara dengan lawan 

bicara yang misterius). Mantra dijadikan sebagai budaya yang ada 

sejak jaman dahulu (jaman nenek moyang). Mantra ini digolongkan 

ke dalam golongan bahasa berirama, sedangkan bahasa berirama ini 

termasuk jenis puisi lama. Dalam bahasa berirama itu, irama bahasa 

sangat dipentingkan, terutama dalam mantra diutamakan sekali 

irama yang kuat dan teratur untuk membangkitkan tenaga gaib. 

(Alisjahbana, 1952, h.92). 

Mantra merupakan salah satu jenis puisi lama yang disebarkan 

secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Cara penyebaran 

mantra tidak sama dengan cara penyebaran teks-teks lisan yang lain 

seperti dongeng atau legenda. Pewarisan teks mantra berkaitan 

dengan laku mistik tertentu. Dengan kata lain, mantra tidak dapat 

dipisahkan dengan unsur mistik yang melekat padanya.  

Waluyo menyatakan (1987, hlm. 31) bahwa mantra selalu 

berhubungan dengan sikap spiritual manusia untuk memohon 

sesuatu dari Tuhan/kekuatan gaib. Untuk mencapainya diperlukan 

kata-kata pilihan yang berkekuatan gaib, yang oleh penciptanya 

dipandang mempermudah kontak dengan tuhan/kekuatan gaib, 

MANTRA 
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Alat ekspresif merupakan benda yang digunakan dalam 

Upacara. Alat tersebut digunakan untuk membantu penguatan 

penyajian atau membantu menguatkan penyampaian pesan. Alat 

ekspresif berupa benda yang diciptakan secara khusus bersifat 

representatif dan komunikatif. 

Beberapa alat musik traditional suku Dayak ikut memainkan 

peran dalam makna upacara tradisonal yang mereka kerjakan. Alat 

musik tersebut mempunyai aspek kebudayaan dari ciri dan bentuk 

pada tiap-tiap suku Dayak (Florus, 2010, hlm.119), musik tradisional 

Dayak merupakan satu di antara aspek dari kebudayaan Dayak yang 

memiliki bentuk dan ciri khas pada tiap kelompok.  

Suku dayak mempunyai alat musik yang mempunyai ciri-khas 

sendiri dalam penggunaan dan pembuatnnya. Alat musik tradisionil 

\DQJ�GLZDULVNDQ�GDUL�SDUD�OHOXKXUQ\D�GL�DQWDUDQ\D�DODW�PXVLN�6DSH·��

Pembuatan alat ini sesuai dengan cara dan nilai-nilai artistik suku 

dayak. 

$ODW�PXVLN�6DSH·�LQL�GLSHWLN�WHUGLUL�GDUL�WLJD�DWDX�HPSDW�VHQDU���

$ODW�PXVLN� LQL� WHUEXDW�GDUL�ND\X�XOLQ�DVOL��6HODLQ�VDSH·�DGD� ODJL�DODW�

musik yang juga digunakan oleh suku dayak Kantu. Alat itu bernama 

Keledik. Alat ini termasuk alat musik tradisionil yang unik, karena 

terbuat dari buah labu yang dikeringkan, batang bamboo dan seutas 

benang. Keledik dimainkan dengan cara ditiup dan suaranya 

termasuk nada pentatonik (https:wartawisata.id/2019/12/20).  

6HODLQ� DODW�PXVLN� WUDGLVLRQDO� .OHGLN� GDQ� 6DSH·� DGD� MXJD� DODW�

yang digunakan dalam upacara suku Kantu, khusunya syukuran 

panen padi di desa Ranyai Kapuas Hulu Kalimantan-Barat. Alat 

ALAT EKSPRESIF DAN 

RANGKAIAN TINDAKAN 

GAWAI DAYAK 
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